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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang diperoleh 

maka dapat disimpulkan bahwa model model discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII materi 

pokok sistem gerak pada manusia di SMP Negeri 5 Kota Kupang tahun 

ajaran 2019/2020. Hal ini dapat ditunjukan melalui matriks halaman 133, di 

mana data hasil analisis one way-anacova untuk hasil belajar memperoleh 

nilai probabilitas (sig.) sebesar 0, 000 lebih kecil dari taraf signifikan yang 

ditentukan yaitu 0,05. 

B. Saran  

   Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran sebagai berikut :  

1. Guru harus mampu merancang proses pembelajaran yang maksimal  

dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat menunjukan 

tingkat keunggulan serta meningkatkan kemampuan kognitif yang 

signifikan dari peserta didik. 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model            

discovery learning, guru hendaknya mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam memaksimalkan kemampuan pada proses pembelajaran. 

3. Semoga dari penelitian ini, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan  

materi pokok yang berbeda untuk melihat pengaruh penerapan model 

discovery learning.  
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